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BAB III

ANALISA SISTEM BERJALAN
3.1. Tinjauan Perusahaan 
CV. Sarana Abdi Bakti  dipimpin oleh seorang pemimpin dan di bantu oleh bagian diantaranya manager operasional, bagian keuangan, bagian penjualan dan bagian pengiriman.
3.1.1.  Sejarah Perusahaan 

CV. Sarana Abdi Bakti berdiri sejak tahun 2008 yang beralamatkan di Jalan Percetakan Negara Kav. C36 Jakarta Pusat. Kegiatan usahanya sebagai distributor alat kesehatan seperti kelengkapan labotarium, poli jantung, sprirometri, USG, dll. CV. Sarana Abdi Bakti dalam meningkatkan usaha dagangnya melakukan berbagai penjualan di beberapa rumah sakit dan klinik. CV. Sarana Abdi Bakti  juga mengirimkan barang-barangnya ke costumer  akhir atau pemakai yang ada di jabodetabek dan sekitarnya.

3.1.2.  Struktur Organisasi dan Fungsi
Pada setiap perusahaan unit usaha memiliki struktur organisasi untuk mengendalikan jalannya perusahaan dengan baik agar segala wewenang dan tanggung jawab bagi setiap pribadi yang terlibat dalam perusahaan dapat di pertanggung jawabkan. Adanya struktur organisasi, maka setiap pribadi mendapatkan ruang lingkup pekerjaan yang jelas. Sehingga dengan demikian, terjalinlah suatu kerjasama yang baik dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Berikut ini adalah bagian- bagian yang terdapat dalam struktur oragnisasi pada CV. Sarana Abdi Bakti dengan masing-masing tugas dan fungsinya.

STRUKTUR ORGANISASI
Gambar III. 1 

Struktur Organisasi CV. Sarana Abdi Bakti
Sumber : (CV. Sarana Abdi Bakti : 2010)

Adapun fungsi dari masing - masing bagian struktur oraganisasi sesuai dengan uraian tugasnya pada CV. Sarana Abdi Bakti adalah sebagai berikut :

1.
Pimpinan Perusahaan

Pimpinan Perusahaaan mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan, dan mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2.
Manager Operasional

Manager Operasional mempunyai tugas mengawasi dan bertangggung jawab untuk setiap keluhan customer pada perusahaan.
3.
Bagian Keuangan
Bagian Keuangan menyusun laporan pendapatan dan pengeluaran perusahaan secara harian maupun periodik.

4.
Bagian Marketing
Bagian Penjualan mempunyai  tugas memasarkan dan menjual produk perusahaan serta menjaga hubungan baik dengan para customer.
5. 
Bagian Pengiriman

Bagian Pengiriman mempunyai tugas untuk mengontrol stok barang dan mengirim pesanan barang kepada customer.
3.2
Prosedur Bisnis Sistem

Costumer akan pesan melalui PO (Purchasing Order) yang akan di terima dari bagian marketing. Bagian marketing akan memeriksa stok atau persediaan barang berdasarkan PO (Purchasing Order). Kemudian marketing memberikan PO (Purchasing Order) yang sudah di sesuaikan dengan stok barang dan barangnya kepada bagian pengiriman. Bagian pengiriman menerima barang, PO (Purchasing Order), tanda terima dan mengirimkan kepada costumer. Kemudian costumer menerima barang dan copy  tanda terima. Costumer  memberikan tanda terima asli ke bagian pengiriman. Setelah barang berhasil dikirim, bagian pengiriman akan menyerahkan PO (Purchasing Order), tanda terima asli ke bagian keuangan untuk di buatkan invoice dan kwitansi. Apabila sudah selesai maka invoice, tanda terima barang, kwitansi dan PO yang di buat masing-masing 2 rangkap akan di kirim ke costumer untuk penagihan (data asli) dan satunya lagi untuk arsip atau dokumen perusahaan, bagian keuangan akan membuat laporan penjualan berdasarkan PO (Purchasing Order), tanda terima barang dan invoice, yang di arsipkan untuk diserahkan ke manejer operasional, jika sudah benar diteruskan ke pimpinan perusahaan. 
A. Activity Diagram
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Gambar III.2
Activity Diagram Sistem Berjalan Penjualan Barang
3.3
Spesifikasi Sistem Berjalan


Spesifikasi dari sistem penjualan berjalan adalah rangkaian dari bentuk dokumen masukan dan keluaran yang digunakan pada sistem berjalan CV. Sarana Abdi Bakti. Spesifikasi sistem berjalan terdiri dari :
a.
Nama Dokumen

: Purchase Order

Fungsi



: Sebagai dokumen untuk memesan barang 


Sumber 


: Marketing

Tujuan



: Customer

Media



: Kertas Cetakan

Frekuensi


: Setiap ada transaksi pemesanan barang 


Format



: Lampiran A-1 
b.
Nama Dokumen

: Invoice

Fungsi



: Sebagai dokumen penagihan pembayaran

Sumber


: Bagian Keuangan

Tujuan



: Customer

Media



: Kertas Cetakan


Frekuensi


: Setiap ada transaksi pembayaran barang 


Format



: Lampiran A-2 
c.
Nama Dokumen

: Kwitansi

Fungsi



: Sebagai dokumen penagihan pembayaran

Sumber


: Bagian Keuangan

Tujuan



: Customer

Media



: Kertas Cetakan


Frekuensi


: Setiap ada transaksi pembayaran barang 


Format



: Lampiran A-3
d.
Nama Dokumen

: Surat Tanda Terima


Fungsi



: Sebagai dokumen pengiriman barang

Sumber


: Bagian Pengiriman

Tujuan



: Costumer

Media



: Kertas Cetakan

Frekuensi


: Setiap ada transaksi pengiriman Barang 


Format



: Lampiran A-4
e.
Nama Dokumen

: Laporan Penjualan


Fungsi



: Sebagai dokumen laporan penjualan barang

Sumber


: Bagian Keuangan

Tujuan



: Manajer Operasional

Media



: Kertas Cetakan

Frekuensi


: Setiap pembuatan laporan penjualan 


Format



: Lampiran A-5
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